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Abstrak: Pemeriksaan uji silang serasi merupakan prosedur pemeriksaan mencocokan darah
pasien dan donor, untuk menentukan kompabilitas antara donor dan pasien sebelum
transfusikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pasien transfusi darah
dengan hasil uji silang serasi inkompatibel di UTD PMI Kabupaten Bekasi. Penelitian ini
menggunakan data pasien transfusi darah yang melakukan pemerikasaan uji silang serasi
inkompatibel berdasarkan jenis inkompatibel, jenis kelamin, dan golongan darah di UTD PMI
Kabupaten Bekasi pada Januari — Mei 2021. Hasil penelitian dari 168 sampel pasien yang
melakukan pemeriksaan uji silang serasi dengan hasil inkompatibel berdasarkan jenis
inkompatibelnya yakni, mayor negatif dan autokontrol positif adalah101 sampel (60%), mayor
positif autokontrol postif adalah 37 sampel (22%), autokontrol positif adalah 22 sampel (13%),
dan mayor positif AK negatif adalah 8 sampel (5%). Hasil uji berdasarkan jenis
kelamin,perempuan adalah 94 sampel (56%) dan laki-laki adalah 74 sampel (44%). Hasil uji
berdasarkan golongan darah, 59 sampel (35%) untuk golongan darah O, golongan darah B
adalah 49 sampel (29%), gologan darah A adalah 46 sampel (27%), dan golongan darah AB
adalah 14 sampel (8%). Karakteristik pasien transfusi darah dengan uji silang serasi
inkompatibel menunjukkan jenis inkompatibel terbanyak adalah mayor negatif dan autokontrol
positif dengan jenis kelamin perempuan, dan golongan darah O.

Kata kunci: golongan darah, jenis kelamin, transfusi darah, uji silang serasi inkompatibel

Abstrak: The cross-matching test is a procedure for matching the patient's blood and the
donor's blood, to determine the compatibility between the donor and the patient before
transfusion. This study aims to determine the characteristics of blood transfusion patients with
the results of the incompatible cross-match test at UTD PMI Bekasi Regency. This study uses
data from blood transfusion patients who did an incompatible cross-match check based on the
incompatible type, gender, and blood group at UTD PMI Bekasi Regency in January — May
2021. The results of the study were from 168 samples of patients who underwent a compatible
cross-test with incompatible results. based on the type of incompatibility, namely, negative
major and positive autocontrol are 101 samples (60%), positive major positive autocontrol is
37 samples (22%), positive autocontrol is 22 samples (13%), and positive major negative AK
is 8 samples (5 %). The test results were based on gender, women were 94 samples (56%) and
men were 74 samples (44%). The test results are based on blood type, 59 samples (35%) for
blood type O, blood group B are 49 samples (29%), blood group A is 46 samples (27%), and
blood group AB is 14 samples (8%). Characteristics of blood transfusion patients with
incompatible cross-match test showed that the most incompatible types were major negative
and positive autocontrol with female sex, and blood group O.

Keywords: blood group, gender, blood transfusion, incompatible cross-match test

A. Pendahuluan

Pelayanan transfusi darah merupakan upaya pelayanan kesehatan yang memanfaatkan
darah manusia sebagai bahan dasar dengan tujuan kemanusiaan dan tidak untuk tujuan
komersial. Darah dilarang diperjual belikan dengan dalih apapun. Pelayanan transfusi darah
sebagai salah satu upaya kesehatan dalam rangka penyembuhan penyakit serta pemulihan
kesehatan sangat membutuhkan ketersediaan darah atau komponen darah yang cukup, aman,
mudah diakses dan terjangkau oleh masyarakat (Permenkes N0.91 Tahun 2015).

Pemeriksaan laboratorium sebelum pemberian transfusi darah (pre transfusion testing)
merupakan bagian yang sangat penting dalam kegiatan transfusi. Uji pratransfusi inilah yang

138 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia ~ P-ISSN 2622-9110
E-I1SSN 2654-8399



mailto:dr_phoetry@yahoo.com
mailto:oktafiauswiyanti123890@gmail.com

Vol. 3 No.5 Edisi 3 Desember 2021 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

No | Variable Definisi Cara ukur Skala Hasil

menentukan apakah produk darah yang akan ditransfusikan dapat memberikan manfaat yang
optimal atau tidak kepada pasien. Selain itu, uji pratransfusi juga dapat memprediksi apakah
transfusi akan memberikan efek samping yang fatal atau tidak sehingga pencegahan terjadinya
efek samping pemberian transfusi dapat lebih awal dilakukan (Mulyantari Kadek, Sutirta Putu
Wayan, 2016). Transfusi harus diberikan atas indikasi yang kuat dengan persiapan baik. Salah
satu persiapan yang harus dilakukan sebelum transfusi adalah uji kompatibilitas, diantaranya
terdiri dari pemeriksaan golongan darah (ABO dan Rhesus), skrining antibodi, serta uji silang
serasi (crossmatch). Uji kompatibilitas bertujuan untuk mencegah reaksi transfusi hemolitik.

Pemeriksaan Crossmatching atau uji cocok serasi merupakan suatu rangkaian prosedur
pemeriksaan mencocokan darah pasien dan darah donor yang diperlukan sebelum darah
diberikan kepada pasien, tujuan pemeriksaan ini untuk memastikan ada tidaknya aloantibodi
pada darah pasien yang akan berinteraksi dengan darah donor bila di transfusikan (Permenkes,
2015). Dalam melakukan pemeriksaan sering ditemukan adanya pemeriksaanyang hasilnya
inkompatibel. Hasil yang inkompatibel apabila di transfusikan dapat menyebabkan aglutinasi
pada darah pasien (Setyati, 2010).

Darah inkompatibel adalah resipien yang pada uji silang serasi memberikan hasil
ketidakcocokan dengan darah donor, dengan demikian darah donor tersebut tidak dapat di
transfusikan, sehingga perlu di lakukan pemeriksaan lajutan untuk mencari penyebab reaksi
inkompatibel (Permenkes, 2015).

Mulyantari dan Yasa, 2016 mengatakan bahwa adanya alloantibodi dalam serum pasien
akan mempengaruhi hasil uji silang serasi. Adanya alloantibodi yang disebabkan oleh
pemberian transfusi sebelumnya bisa menyebabkan inkompabilitas pada uji silang serasi
.dengan hasil tersebut dibutuhkannya penanganan atau pemeriksaan lanjutan sesuai dengan
jenis inkompatibiltasnya.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu menampilkan karakteristik pasien transfusi darah
dengan hasil inkompatibel pada pemeriksaan uji silang serasi/crossmatch, yang akan dilakukan
pada Unit Transfusi Darah PMI Kabupaten Bekasi. Pada penelitian ini menggunakan 2 cara
yaitu Populasi dan Sampel. Populasi yang digunakan adalah semua data pasien yang
melakukan pemeriksaan uji siang serasi /crossmatch di Unit Transfusi Darah PMI Kabupaten
Bekasi pada bulan Januari sampai Mei 2021. Dan Sampel yang digunakan bagian dari populasi
data pasien yang telah melakukan pemeriksaan uji silang serasi/crossmatch dengan hasil
Inkompatibel di Unit Transfusi Darah PMI Kabupaten Bekasi pada bulan Januari sampai Mei
2021. Variabel yang digunakan pada karakteristik pasien transfusi darah dengan hasil uji silang
serasi inkompatibel di utd pmi kabupaten bekasi yaitu variable bebas dan variable terikat.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah jenis inkompatibel, jenis kelamin, dan golongan
darah. Variabel terikat Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil inkompatibel uji silang
serasi/crossmatch pada pasien transfusi darah di Unit Transfusi Darah PMI Kabupaten Bekasi.
Tabel 1 Definisi Operasional
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1. | Pasien Semua pasien Klinis pasien, riwayat | Ratio 168 pasien
dengan yang pasien, diagnogasa
transfusi membutuhkan pasien, serta
darah transfusi darah | pemeriksaan
dengan hasil | berdasarkan laboratotium
inkompatibel | kondisi tertentu
bulan
Januati-Mei
2021
2. | Hasil uji Hasil uji silang | 1.Kkarakteristik Nominal | Presentase hasil
silang serasi | serasi pasien transfusi uji silang serasi
inkompatibel darah berdasarkan dengan hasil
jenis inkompatibel inkompatibel
2.Karakteristik pasien berdasarkan
transfusi darah karakteristiknya
berdasarkan jenis
kelamin
3.Karakteristik pasien
transfusi darah
berdasarkan
Golongan darah
ABO

Teknik Pengumpulan Data

Jenis pengumpulan data yang dilakukan adalah data sekunder yang diperoleh dari
laboratorium pasien service di UTD PMI Kabupaten Bekasi pada bulan Januari sampai Mei
2021. Penelitian ini menggunakan semua jumlah data hasil uji silang serasi dengan hasil
inkompatibel pada bulan Januari sampai Mei 2021.
Pengolahan dan Analisa Data

Pengolahan data yang digunakan menggunakan exel dengan menggunakan rumus
presentase untuk mencari beberapa presentase dari karakteristik pasien transfusi dengan hasil
inkompatibel di UTD PMI Kabupaten Bekasi.

Rumus: persentase (%) = fiar somper 100
total keseluruhan data

C. Pembahasan dan Analisa

Penelitian dengan judul “Karakteristik Pasien Transfusi Darah Dengan Hasil Uji Silang
Serasi Inkompatibel Pada di PMI Kabupaten Bekasi” disajikan dalam bentuk tabel dengan
mengambil data hasil uji silang serasi inkompatibel pada bulan Januari-Mei 2021.

Data tersebut merupakan data sekunder yang di peroleh dari pemeriksaan uii silang
serasi inkompatibel di PMI Kabupaten Bekasi. Dari data yang diperoleh, peneliti
mengelompokan data tersebut menjadi beberapa kategori vyaitu jenis inkompatibel, jenis
kelamin, dan golongan darah. Penelitian ini dilakukan pada 168 sampel resipien yang
melakukan pemeriksaan uji silang serasi di Unit Transfusi Darah PMI Kabupaten Bekasi
dengan hasil inkompatibel bulan Januari-Mei 2021. Maka didapatkan hasil sebagai berikut
berikut :
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Tabel 2 Presentase pemeriksaan uji silang serasi dengan hasil inkompatibel berdasarkan
jenis inkompatibel

Jenis inkompatibel Jumlah Presentase (%0)
Mayor Neg Autokontrol Pos 101 60%

Mayor Pos Autokontrol Neg 8 5%

Mayor Pos Autokontrol Pos 37 22%
Autokontrol Pos 22 13%

Total 168 100%

Sumber Data: Data Sekunder PMI Kabupaten Bekasi,2021

Dari tabel 2 diatas data resipien yang melakukan pemeriksaan uji silang serasi dengan
hasil inkompatibel pada bulan Januari-Mei 2021 di UTD PMI Kabupaten Bekasi didapatkan
hasil kasus inkompatibel paling banyak adalah mayor negatif dan autokontrol positif yakni101
sampel (60%), mayor positif autokontrol postif adalah 37 sampel (22%), autokontrol positif
adalah 22 sampel (13%), dan mayor positif autokontrol negatif adalah 8 sampel (5%).

Tabel 3 Presentase pemeriksaan uji silang serasi dengan hasil inkompatibel berdasarkan
jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%0)
Laki-laki 74 44%
Perempuan 94 56%

Total 168 100%

Sumber Data: Data Sekunder PMI Kabupaten Bekasi, 2021
Dari tabel 3 diatas data resipien yang melakukan pemeriksaan uji silang serasi dengan
hasil inkompatibelpada bulan Januari-Mei 2021di UTD PMI Kabupaten Bekasi didapatkan
hasil kasus inkompatibel berasarkan jenis kelamin paling banyak adalah perempuan, yaitu
adalah 94 sampel (56%), dan laki-laki adalah74 sampel (44%).
Tabel 4 Presentase pemeriksaan uji silang serasi dengan hasil inkompatibel berdasarkan
golongan darah ABO

Golongan Darah Jumlah Presentase (%0)
A 46 27%

B 49 29%

0 59 35%

AB 14 8%

Total 168 100%

Sumber Data: Data Sekunder PMI Kabupaten Bekasi,2021

Dari tabel 4 diata data resipien yang melakukan pemeriksaan uji silang serasi dengan
hasil inkompatibel pada bulan Januari-Mei 2021di UTD PMI Kabupaten Bekasi didapatkan
hasil kasus inkompatibelberdasarkan golongan darah ABOpaling banyak yakni golongan
darah O adalah 59 sampel (35%), golongan darah B adalah 49 sampel (29%), gologan darah A
adalah 46 sampel (27%), dan golongan darah AB adalah 14 sampel (8%).

Dari hasil penelitian tipe inkompatibel terbanyak pada penelitian ini adalah mayor
negatif dan autokontrol positif yaitu sebanyak 101 sampel (60%), kemungkinan penyebab
inkompabilitas tersebut dikarenakan adanya autoantibodi pada resipien.Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan di UTD PMI Kabupaten Bekasi bahwa persentase jumlah pasien
yang melakukan pemeriksaan Direct Coomb Test (DCT) terbanyak disebabkan karena
Druginduced yaitu pada tahun 2018 sebanyak 275 kasus (38,25%) dan pada tahun 2019
sebanyak 406 kasus (41,81%). Hal tersebut merupaka salah satu faktor penyebab
inkompatibelautokontrol positif banyak ditemukan di UTD PMI Kabupaten Bekasi.Penelitian
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ini mendapat hasil Mayor positif autokontrol postif sebanyak 37 sampel (22%), kemungkinan
penyebab inkompatibel tersebut dikarenakan terdapat autoantibodi dan alloantibodidalam
serum pasien yang bereaksi terhadap darah donor dan atau resipien itu sendiri. Penelitian ini
mendapatkan hasil inkompatibel autokontrol positif sebanyak 22 sampel (13%), pada
permintaan darah plasma dan trombosit hanya dilakukan pemeriksaanautokontroluntuk
mengetahui ada tidaknya reaksi antara serum resipien yang bereaksi dengan antigen pada sel
darah merah resipien.Pada penelitian ini mendapatkan hasil dengan jenis inkompatibel mayor
positif autokontrol negatif sebanyak 8 sampel (5%), kemungkinan penyebab inkompatibel
tersebut adalah kesalahan golongan darah ABO pasien atau donor, dan kemungkinan terdapat
alloantibodidalam serum pasien yang bereaksi dengan eritrosit donor sehingga menyebabkan
hasil uji silang serasi inkompatibel.

Dari analisa data yang dilakukan di UTD PMI Kabupaten Bekasi sebanyak 168 sampel
pasien yang melakukan pemeriksaan uji silang serasi dengan hasil inkompatibel pada bulan
Januari-Mei 2021 berdasarkan jenis kelamin yakni perempuan yakni 94 (56%), dan laki-laki
74 orang (44%). Perempuan lebih banyak mengalami resiko penyakit anemia dan perempuan
lebih beresiko terkena pendarahan khususnya pada ibu melahirkan.

Dari analisa data yang dilakukan di UTD PMI Kabupaten Bekasi sebanyak 168 sampel
pasien yang melakukan pemeriksaan uji silang serasi dengan hasil inkompatibelpada bulan
Januari-Mei 2021 berdasarkan jenis kelamin golongan darah ABO yakni golongan darah O
adalah 59 sampel (35%), golongan darah B adalah 49 sampel (29%), gologan darah A adalah
46 sampel (27%), dan golongan darah AB adalah 14 sampel (8%). Golongan darah O lebih
banyak dikarenakan mayoritas penduduk Indonesia bergolongan darah O Rh Positif, orang
bergolongan darah O tidak memiliki antigen pada permukaan selnya, dan memiliki antibodi A
dan B dalam serum. Sehingga orang dengan golongan darahOmendonorkan darah kepada
orang dengan golongan darah ABO dan disebut juga sebagai donor universal.

D. Penutup
Berdasarkan penelitian hasil uji silang serasi inkompatibel di UTD PMI Kabupaten
Bekasi pada bulan Januari-Mei 2021 sebanyak 168 sampel dapat disimpulkan sebagai berikut :
1.Berdasarkan jenis inkompatibel paling banyak terdapat pada inkompatibel mayor negatif
dan autokontrol positif sebanyak 101 sampel (60%), dan paling sedikit pada inkompatibel
mayor positif dan autokontrol negatif sebanyak 8 sampel (5%).
2.Berdasarkan jenis kelamin resipien paling banyak adalah perempuan dengan jumlah 96
sampel (56%).
3.Berdasakan Golongan darah paling banyak ditemukan adalah Golongan darah O
sebanyak 59 sampel (35%), dan paling sedikit adalah Golongan darah AB sebanyak 14
sampel (8%).
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